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Krisis Arab-Israel bermula dengan pembentukan negara Israel di wﬂayah
Palestina yang sudah berpenduduk bangsa Palestina-Arab. Krisis ini mulai
pada tahun 1947 dan tidak berkesudahan sampai sekarang,

Dalam waktu tiga puluh lima tahun peperangan meletus sampai empat
kali, Tiap kali peperangan dihentikan dengan gencatan senjata yang
diprakarsai oleh pihak ketiga, yaitu PBB. Tidak pernah berakhir dengan
kemenangan satu pihak dan kekalahan pihak lain,

Skenario yang berlaku di pentas Timur Tengah memperlihatkan Israel di
satu pihak, yang bersatu dan terdorong untuk mempertahankan hak hidupnya
sebagal bangsa dan negara, dibantu oleh negara-negara Barat, terutama
Amerika Serikat, Di pihak lain tampak negara-negara Arab yang
memperlihatkan kondisi lemah  karena tidak sempat menyusun front
persatuan dan kesatuan karena antara pemimpin-pemimpin Arab terdapat
rasa curiga mencurigai, Peperpecahan di kalangan Arab itu terjadi baik di
waktu berlangsungnya perang maupun dalam usaha perdamaian Arab untuk
menvelesaikan situasi krigls yang tidak berkesudahan i,

SOLIDARITAS ARAB DI WAKTU PERANG

Pada tahun 1947-1948 teriadi perang Arab-Israel yang pertama.
Pembentukan negara Israel dilakukan dalam wilayah yang sudah berpenghuni
Arab. Akibat kedatangan orang-orang Yahudi bersama organ-organ teror dan
satuan-satuan tentara scbagian bangsa Arab terdesak dan bahkan terusir dari
kampung halaman mereka.




| KRISIS ARAB-ISRAEL DAN USAHA PERDAMAIAN ARAB

'_'Bl iuar wilayah - Palestma pasukan ‘gabungan dari lima’ negara
b rtekad unmk menghancur%gan negara Israel. Akan tetapi tentars gabungan :
A:ab itn terpescah karena kurang ‘persiapan dan karena perientangan-
tentangan di kalangan markas besamya Hanya Legmn Arabidari keraja
Traasyorda_ma segera._menyeberangz Sungax Yordan dan mendudukl Tepa B
rat Sungai Yordan serta Lota emsaiem bagaaﬂ nmur g

' "pe 'ragyang pertama;m barka}ur negam Israeﬁ teiah be ﬁm tegak:
dan diskui-oleh’ ‘negara-negary barat “terutama’ Amenka Serikat: N :
Yahu'_ ini: terletak: di tengah«tengah nagara-negara Arab yang rakyatnya{-
berperasaan anti Israel Semangat rakyat banyak di negara~negara ‘Arab
menonjolkan solidaritas, akan tetapi sayang pemimpin-pemimpin mereka
tdak- dapat mengandalkannya, Di. baberapa negara Arab perwira-perwira
muda yang Kecewa karena kalah'; perang bangkai dan be:rhasxi mengguimgkan
pemenntah-pem_enntah _kera;aan yang dxanggap bertanggung Jawab atas _
kekaiahan . o il

' .:Dz Mes;r segumlah perwzra muda berhasx} mengguhngkan pemenmah
keraj aan_pada tahun 1952, Ke. dalam o}eh pimpinan baru itu dxambxi tinda '
tmdakan_ann—kompm dan chsusun rencana untuk memperbalkl nasib rakyat
banyak. Keluar, Nasser mengambﬂ kebzgaksanaan anti penga;ah yaitu Ingg ___1é '
dengan memfokuskan perhatian bangsa pada Terusan Suez vang merupakan

lambang kekuasaan Inggeris dan Perancis. Politik anti .penjajah dan: anti
Inggens uu ‘disambut. hangat bukan saja o}eh rakyat Mesir tetapl juga oleh

rakyai: banyak ch Ia1n~§a1n negara Arab :

Pada tahun 3956 ter]adx pemng Arab Israei yang kedua ?asukan»pasuk-
an Inggens, Perancis dan Israel menyerbu ke jurusan Terusan: Suez -untuk
menguasainya kembali. Sangat menarik perhatian bahwa . perang keduz ini
dihentikan berkat kerja sama antara Amerika Serikat dan Uni- Soviet,::Di
bawah tekanan mercka dan PBB, pasukan-pasukan Inggeris, Perancis dan
Israeldi tarik: mundur-ke pangkalan mereks’ masing-masing.’ Sesadah ity
pemerintah Mesir dapat meiangutkan konsohdasxnya untuk membangun
negaranya.- Dengan - bantuan - blok Timur, terutama Uni Soviet ‘dan
Cekoslowakia, ‘Mesir mendapatkan persenjataan mutakhir. Dengan bantuan
Uni - Soviet pula‘ dibangun Bendungan Aswan yang bermanfaat bagl
pelaksanaan Tencana pertaman ' : : :

Program pembangunan ‘Mesir ini :-dissbut  Sosialisme Arab” yang’
membangkitkan hati nurani golongan-golongan i negara-negara Arab
lainnya. Akan tetapi di Mesir sendiri pelaksanaan sosialisme Arab itu belum
jelas bentuk dan arshiva  Dalam mariads ni Bloccar carlilms ol o310
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peristiwa. pemkalan antar Arab yang melemahkan sohéarztas dan perjuangan
A ah g . - R . . o

. '.?ada tahun 1%‘7 terjadi p@ras;g Arab Israel vang keuga ?acia Periemuan
Puncak Arabenam bulan sebelumnya (1966) waktu Nasser ingin membicara-
kan koordinasi Arab untuk menghadapi Israel, konperensi dibubarkan: ianpa
menghasilkan sesuatu. Perang ketige ini merupakan debakel besar bagi
- negara-negara Arab. Diantara mereka tidak terdapat koordinasi sama sekali.

Tentara Israel menyerbu Sinai sampai pada Terusan Suez. Demikianpun Israsl
menyerb&‘{ordama dan:berhasil menguasai sektor Arab kota Yerussalem dan
Tepi Barat. Sungal Yordan., Dalam perang itu Surish kehi kmgazi keimggxan
Golan . . . e

Ada dua masalah yang timbul sebagal akibat kekalahan Arab :etu
Pertama gejala negara-negara A:ab untuk meningkatkan posisi ant;-Arnen—
ka, sedangkan pihak Amerika juga menjalankan politik yang mandiri, tanpa
konsuliasi dengan Uni Soviet. Kedua, scbagai akibat kekalahan militer
negara-negara Arab, pejoang-pejoang Palesting yang tergabung dalam
bermacam-macam organisasi mulal ‘mengadakan perenungan kembali.
Meéreka’ bertanya apakah perjuangan kemerdekaan Palestina dlgantungkan
pada negara-negara Arab saja, atau perlukah disusun program penuangan
yang akan d;iakukan oleh bangsa Paiees?ma send.lrx '

Sajak akhir 1967 terdapat pimpmaxa ‘baru dalam Organisasi Pembebasan
Palestina (PLO}, sebuah organisasi yang merupakan gabungan sebelas badan
perjuangan yang terdiri dari unsur-unsur konservatif seperti Al Fatah dan
unsur-unsur kiri seperti Popular Front for the Liberation of Palestine (PFLP)
dan sebagainya. Sejak itu pula PLO melancarkan operasi-operasi gerilya dan
teror ‘'yang menarik perhatian dunia luas 'dan perhatian rakyat banyak di
negara-negara Arab yang menjadi sadar bahwa perjuangan melawan Israel
mamh beriangsung ferus

o D1 bzdang usaha psrdamman terdapat duz usaha, yaitu Resolusi 242
Dewan Keamanan PBB (1867) dan rencana perdamaian vang diprakarsai
Menlu Amerika Serikat William Rogers. Kedua usaha ini mencakup pemikiran
vang sama. Berdasarkan kesadaran pemerintah-pemerintah Arab bahwa Israel
tidak dapat dikalahkan melalui perjuangan bersenjata, maka pihak Arab,
bersedia untuk mengakui Israel dalam tapal-tapal batas yang berlaku sebelum
terjadi perang tahun 1967, Akan tetapi Israel dalam suasana menang perang
tidak bersedia untuk menarik pasukan-pasukannya ke belakang perbatasan
pra-perang. Dengan alasan securiiy, Israel menuntut supaya perbatasannya
ditinjau kembali dengan menambah wilayahnya dengan bagian-bagian
tertentn . wilaveh o Arsh  SQloan Taras] itu fidal Aanat Aiteriman aleh
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mereka -agar. -Israel- dihapuskan- saja.. Dengm demaklan keduz usaha
perdamaxan itu.gagal mencapai sasarapnya. : : s e

=Selanjuinya pimpinanbaru PLO mengumumkan kebijaksanaan baru,
?LO akan: memperjuangkan negara Palestina yang .non-Zion, sekuler dan
demokratis . di ~mana .orang-orang Yahudi. dan ‘Arab a}can ‘mempunyai
persam&an hak dan kewajiban. Rumusan ini dipertahankan pada. Kongres.
PLOvang keempat tahun 1968 dan pada kongres-kongres: bermutnya, seperta' .
padakongres PLO yang keduabelas tahun 1974, .

Akan tetapi milintasi pejuang-pejuang PLO itu juga -mengakibatkan per-
tentangan-dengan PemerintahYordania dan kemudian dengan Pemerintah
Libanoen. Terjadi pertempuran-pertempuran sengit di ¥Yordania vang memaksa
PLG -untuk pindah ke Libanon. Akan tetapi di sinipun teriadi pertarungan
senjata dengan pejoang-pejoang Kristen vang konservatif, sels

PERGANTIAN PIMPINAN ~ -

Menmggalnya Nasser pada tahun 1970 membawa perubahan besar dalam
perkembangan krisis Arab—zsrael Sebelumnya Masser berwibawa di Diiniz
Arab sebagal pemlmpm “Arab. “Arab” Saudi  berusaha  untuk- mengisi
kevakuman® ‘yang terjadi-akibat “kejadian itu. Di satu pihak ‘Arab ‘Saudi
mengandalkan hubungan baxknya ‘dengan-Amerika Serikat untuk membuat»
nya lebih” mengerti “aspirasi Arab, dan di lain pihak ia berusaha untuk
meuenteramkan negara-negara Arab yang rachkai

Keoetulan juga bahwa pimpinan di Mesir berpmdah tangan ke Anwar
Sadat yang dipandang lebil moderat dari pada Nasser, Lebih Iagi pada‘tahun
1971 Anwar Sadat menangkap Wakil Presiden Ali Sabry ‘yang terlalu Pro
Moskwa. Sebagai akibatnya hubungan antara Mesir dan Uni Soviet makin
memburuk. Pada tahun 1972 penasxhat-penas:hat dan teknisi Soviet diusir dari
Mesir, : : _—

- Begitu juga di Suriah, Presiden Salah Jadid yang terlalu kiri digulingkan
oleh Halfiz Asad yang waktu itu lebih moderat. Kerja sama antara Arab Saudi,
Mesir dan Sunah dikembangkan untuk menarik simpati rakyat banyak Arab
dengan mengusahakan agar dsrael menarik pasukannya. Asumsi ini diajukan
oleh:.Arab. Saudi karena hubungan baaknya dengan Amerika Serikat. Akan
tetapi usaha.Arab-Saudi itn tidak mendapat t tanggapan dari Amerika Senkat
Sementara itu baik Mesir. maupun Suriah berusaha . untuk memperkuat
angkaian perangnva.. Pads-tahun. 1971 Mesir imenandatanean] Darisniian
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o Dengan Suriah Mesir mendirikan Komando Gabungan vang merupakan
contoh pertama solidaritas Arab di bidang militer, ekonomi dan pelitik,

+Pada bulan -Oktober 1973 terjadi perang Arab-Israel yang keempat.
Dengan kegutan strategis -tentara Mesir menyeberangi Terusan Suez dan
berhasil maju di Sinai. Demikian pun Surizh berhasil mencapai kemajuan-
'icemajuan Akan tetapi dalam serangan balasan - tentara Israel berhasil
" memukul:mundur tentara Suriah dan kemudian‘mengepung tentara Mesir di
Sinai. Isras] bahkan berhasil mengadakan serangan ke arah kota-kota Mesir
dan Damaslkus.

Perang Oktober ity dikentikan dengan Resolusi Dewan Keamanan No.
338, yang ‘memerintahkan penghentian tembak menembak dan menyerukan
kepada semua pihak yang bersangkutan agar sesuah gencatan senjata itu mulai
dilaksanakan Resolusi Dewan Keamanan No. 242 lengkap dengan semua
bagiannya.

Perang Oktober 1973 yang sebenarnya merupakan perang dua negara
Arab, yaitu Mesir dan Suvriah, mendapat dukungan di bidang ekonomi
maupun. politik dari negara-negara Arab lainnya, Negara-negara pengekspor
minyak Arab mengenakan embargo minyak terhadap Amerika Serikat dan
negara-negara yang mendukung Israel dan melipatgandakan harga minyak.
Minyak . ternyata senjata ekonomi  yang -ampub. Di bidang politik
diplomat-diplomat Arab mengadakan lobbying di negara-negara sahabat
mereka untuk menarik simpati negara-negara lain pada perjuangan Arab.

Lebih dari itu, dalam perang Oktober waktu Isreel memerlukan
persenjataan baru untuk menggantikan senjata-semjata vang hancur karena
perang, -negara-negara Eropa Barat melarang pengangkutan senjata melahn
daratan Eropa. Pesawat-pesawat Amerika Serikat terpaksa menggunakan
kepulauan Azores untuk mengisi bahan bakar.,

USAHA PERDAMAIAN SETELAH 1973

" Situasi strategis setelah 1973 berlainan sekali dengan situasi sebelumnya.
Di ‘pihak Arab tampak semangat menang karena senjata ekonomi berupa
minyak terbukti ampub sekali. Di bidang politik rakyat banyak “di
negara-negara Arab memang selalu bersatu dalam semangat anti-Israel.
Pemerintah-pemerintah Arab sekarang juga merasa bersatu. Situasi ini sangat
menguntungkan PLO. Pada Konperensi Puncak Arab ¢i Rabbat 1974, PLO
diakui ‘oleh’ semua pemerintah Arab sebagal satv-satunya wakil bangsa

- PG AL . ST T LA L D W TR LR X . e T T I T ey
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Sebahknya ‘bangsa. Israel, walaupun berhasil dalam serangan balasan
'mhtemya, ‘merasa;:lebih terancam: ‘kelangsungan hidupnya karena d:kepung--_
oleh negar negara Arab yang merasa’ mmang ztu : . 5

s aiam 1khm strategxs sezupa 1tu, Menlu Amenka Serikai Klssmger mu} _
mengadakan d;plomam boiak~ba§1knya Dia berusaha memperoleh Iegmmaszﬁ'
‘Istacldari. negara-negara Arab sambil menjanjikan bantuan ekonomi dan.1:

'-berusaha untuk menarik sebanyak mungkin negara Arab menjadi sahabat -
Amerika, Di Mesir tugasnya ringan karena Anwar Sadat memang sudah
berniat mntuk mengurangi, kalau perlu bahkan menghentikan, hubungan'
Mesn" dengan Uni Soviet. Peranan Arab Ssudi sudah jelas karena se_'}ak.
menmggalnya Nasser negara itu berusaha meyak:nkan Amerzka Semkat un __k:
menekan israel agas: memperlunak s;kapnya '

A}can tetap: tugas diplomasinya di Israel berat karena menghadapl sakap
keras. Lagi dengan alasan secunty, Israei berkeberatan untuk menank_ _
pasukannya ke perbatasan yang berlaku sébelum perang 1967, Demikian pun
Israel bersikeras terhadap PLO yang dianggapnya sebagai organisasi 1eror,
padahal” bangsa Palestina yang tmggal gi daerah daerah’ yang chduciukmya
telah mengakui PLO sebagai wakil mereka.’

“Dalam paaa itu di Me31r &nwar Sadat menghadapi situast ekonomi yang
memburuk sedangkan di bldang pohnk terdapat golomgan—go}.ongan yang
ndak menyemgm kebuaksaﬁaannya yano menyimpang dari arah polmk
mendiang Nasser. Dalam keadaan semacam itu makin terasa aleh Anwar
Sadat bahwa Mesir harus mencari perdama,lan dengan Israei agar dapat_
mengatasx kesuhtan»kesuhtan dalam negermya :

Maka pada tahun 19’77 Anwar Sadat pergi ke Israel untuk menawarkan
kesediaan Mesir untuk berdamai dengan Israel. Tindakan berani Anwar Sadat
itu disambut dengan hangat oleh Amerika Serikat dan Israel. Pada tahun 1978
diadakan  pembicaraan di. Camp. David antara Mesir dan Israel di bawah
naungan Presiden Amerika Serikat Carter. Pada tahun 1979 dxiandamngam;
Perjanjxan Perdamalan antara Mesnr dan Israel. - . .

Usaha peréamman Mesn' Vang bartmdak sendiri itu daten‘iang keras oleh
negara-negara Arab lain, Setelah perjaniian perdamaian tersebut ditanda-
tangani, hampir semua negarz Arab memutuskan ‘hubungan diplomatik
dengan Mesir dan Arab Saudi juga menghentikan baniuan kenangan yang
diberikannya setiap tahun sejak akhir perang 1867, Negara-negara Arab
mengambil sikap keras itu karena berpendapat bahwa perjanjian perdamaian
itu - tidak merupakan suatc penvelesaian vene menveluruh - dan  henva

_pacia negara-negara Arab yang membutuhkannya ‘Tigbih keras, iaﬁgz e
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vPgdatahun 1979 di samping perjanjian perdamaian Mesir-Israel itu
terdapat duaperkernbangan strategis Iain, Vang pertama adalzh revelusi Isias
di Iran yang berhasil menzgulingken Shah Pahlevi, seorang sckutu Amerika
Serikat vang selati. Kemmdian mahasiswa-mahasiswa Iran menverbu
Kedutaan Begar Amerika Serikat di Teheran, ibukota Iran, den'menyandera
para’ dmiomat Amerika beserta:stafnya. Keduoa, sebanvak delapan pulith Fibl
pasukan’ Boviet menyerbii Afghenistan balk dengan operssi lintas dsrat
manpandintasiudara. Pemériniah Hafiz Amin diguhngkan dan dlgann eleh'-
Baorak Kamlai yang 16‘%312’1 dipﬁmayﬁ oleh Um Saviet, &

"?erkembangm di Tran itu telah membuat pemﬂmmah-pemermtah Araﬁ
yang konservalif sangai prihatin ' karena mula-mula ternyata berhasil
menghimpun kekuatan revolusioner untuk menggulingkan Shah Iran, Hal itu
merupakan sebab utama terbentuknya Dewan 'Kerja Sama Teluk vang terdird
dari Arab Saudi, Kuwait, Bahrain, Oman, Qatar dan Uni Emirat Arab. Di
sampm0 it tampak juga usahﬁ kerjasama antara [rak dan Arab Sauch yang
tadmya merupakan amag@ms—am&goms karena corak sosxahs Irak.

Pecahnya perang antara Era dan Iran pada bulan Septembcr 1980 Juga
harus dilihat dalam rangka bahaya geo- strategis dari Iran. :

_Selapjutnya penyerbuan Soviet ke Afganistan dilihat oleh Amerika Serikat
dan negara-negara Barat lain sebagai gejala ekspansi Soviet ke kawasan Teiuk
Parm yang kaya . akan minyak, padahal negara-negara industri Barat dan'
J epang tergantung pada minyak itn. Pada bulan Januari 1980 Presiden Carter
mengecam tindakan Soviet itu dan mengancam bahwa Amerika Serikat akan
bertinda  keras-kalau perlu dengan angkatan perang-terhadap pihak ketiga
vang berusaha menguasal kawasan Teluk. Ia mengutamakan ancaman Soviet
dalam ‘menyusun kebijakan nolitik luar negerinya. Demikian pun Presiden
Reagan yang menggamixkamnya

Menteri Luar WNegeri Haig mengadakan kunjungan ke Timur Tengah
pada permulaan tahun 1981 unfuk menghimpun potensinya ke dalam
konsensus strategis bahwa bahaya ntama adalah geiala ekspansi Uni Soviet.
Alkan tetapi wsahanya itu kurang berhasil. Pada umumnya pemerintah-pe-
merintah Arab ternyata tetap berpegang pada pendirian semula mereka bahwa
Israellah musubh utama mereka. Invasi Soviet tersebut memang dibicarakan
dalam Konperensi Islam di Islamabad, di Mekkah dan di Taif, akan tetapi
fokus pembicaraan adalah Israel. Masaiah Aighamstan hanya disebut dalam
satu dua paragrax saja. :

?eiaksaﬁaan #nerdameaian anfars . Tarsal  dan Meoir . dAalam  kidane
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Curin Sinai secara bertahap oleh Israeluntuk diserahkan kembali kepada hiss
5ir, A

’Eempl ierdapat peristiwa-peristiwa lain yang menimbulkan keragu- raguan_
t@rhadap itikad ‘baik Israel. ‘i Tepi Barat Sungai Yordan, Israel mendirikan
pcm_u}q_ma_ﬁ spemukiman baru untik orang-orang Yahudi, Dari ucau:%anqmc~
axi-pémbééar pembesar Israel dapat ditarik: kesimpulan: bahwa Israel. dngin
-mfmg&dikm Tepi Barat-Sungai Yordan bagian wilayahnya dengan meng goung:
kan nama Yiidea dan Samaria. ‘Begitu pula kota Yerusalem dijadikan 1bu§«otafz
Israel'dan ini berarii bahwa bagian Arabnya tidak akan dikembalikan seperti:
diserukan dalam Resclusi 242, Selain ity Jsrael menganeksasi ketinggian Go-
lan dan pesawat-pesawat terbangnya menghancarkan instalasi nuklir Irak
yang dianggap dapat membahayakan keamanan nasionainya. Rupanya Israel
merasa dirinya cukup kuat untuk bertindak semaunva dan di mana saja demi
kepfzmmgan sek umznya tanpa_ 1eng;z1dah}~.aﬂ pendapat plhak pihak lain,

Dalam Suasand {!dak menemu mengenal b{:rhasﬂ atau txdﬂknya pul&ksan&_
an perdamaian Isragl-Mesir, maka pada tanggal 7 Agustus 1981, Arab Saudi
menaw_arka_n :Pnc_ax_m perd_dm_asan ya_r;_g -te_r_dn‘_z_ dari deiapan pasal:

{1y penauk;an mundur Israel dari semna wzlayah Arab yang diduduk;nya segak_
1567, termasuk Verusalem T Timur: R
{2 pemmd’zhan sernua pemukiman Israel yang didirikan sejak 1967; -
{3y menjaimin }\ebebasan melakukan ibadah dan menyelenggarakan upacara*
keagamaan untuk semua agama di tempai-tempat suci di Yerusalem;®
(4) penegasan kembali hak' bagi orang-orang Palestina untuk kembali dan hak
atas pampasan bagz mereka vang tidak mau kembali; -
(5) menempatkan wilayah Tepi Barat Sungai Yordan dan Jalur Gaza di ba-
wah pengawasan PER seia.ma satu pu:ode yang tidak boleh meiebihi bei}e-
- rapa bulan; I
{6) mendirikan Negara Palestina yang merdeka dan berdaulat dengan Yerusa-:
lem sebagai ibukota;
(7) mengakui hak hidup dengan damai bagi semua negara di kawasan ini;
(8)- pehksaﬂaan prinsip-prinsip ‘ini supaya d;Jamm oleh PBB atau bﬂbeiapa
ncgara anggotanya, :

Seperti Perjanjian Camp David, begitupun Rencana Perdamaian Arab
Saudi yang divmumkan oleh Pangeran Fahd itu tidak diterima oleh Semua ne-
gara Arab. Dunia Arab tetap terpecah-belah, ‘Megara-negara di sekitar Teiuk
Parsi; anggota Dewan Kerja Sama Megara-negara Tehik, pacia ummnya me-

nerima baik rencana Fahd itu. Begitu juga Raja Husséin dari Yordania bcrse— :
dig nrtilk menoadal nm morimdio e o Ao o on oo o T A v g
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sedangkan Mesir mengatakan bahwa politik perdamaian melalui Camp David
masih tetap berlaku,

oo Pada Pertemuan Puncak Arab yang diadakan di Marvoke bulan
Mopember. 1981 rencana perdamaian Avab Saudi ity juga menjadi bahan
pembicaraan, Tetapi beberapa jam setelah pembukaannya, Raja Hassan
menniupnya kembali, aniara lain karena terjadi perselisihan yang sengit
mengenai hal #u. Alasan lain ialah bahwa banyak kepalz negare tidak hadir,
termasuk Presiden-presiden Suriah, Libya dan Aljazair. Bahkan Rajs Khaled
dari-Arab Saudi tidak dapat hadir karena kesehatannya tidak mengijinkannya.:

BERHASILKAH RENCANA PERDAMAIAN ARAB SAUDI?

Mengenai rencana perdamaian 8 pasal itu Pangeran Fahd mengatakan
bahwa tiada unsur-unsur baru karena isinya telah tercakup dalam
resolusi-resolusi dan perundingan-perundingan terdahulu.

Maka timbullah pertanyaan dapatkah remcana ini diterima cleh Israel.
Sebagal reaksi pertama Israel menyatakan menolak rencana perdamaian Arab
Sandi itu. Hal itu dapat diduga sebelumnya karena Israel telah melakukan
beberapa iindakan, seperti menetapkan Yerusalern sebagal ibukotanva,
menambah pemukiman Yahudi di tepi barat Sungai Yordan dengan alasan
bahwa tepi barat itu dabulu kala adalah Yudea dan Samaria, daersh-dastah
vang tidak terpisahkan dari wilayah Israel. Lebih lagi mengenai pembentukan
negara Palestina dengan Yerusalem sebagai ibukota, sudah dapat dipastikan
bahwa Israel tidak akan menerimanya.

Sudah dapat diperhitungkan bahwa rencana perdamaian ini akan
menemui jalan buntu. Lebih lagi bila usaha Pangeran Fahd itu ditempatkan di
tengah-tengah kejadian-kejadian strategis di Timur Tengah.

Dalam rangka perang Irak-Iran terdapat rasa solidaritas antara Irak dan
negara-negara kerajaan Arab yang konservatif seperti Yordania, Arab Sandi,
Kuwait, Bahrain dan Uni Emirat Arab. MNegara-negara konservatif ini
mempunyai dana berlimpah yang dapat digunakan untuk membantu irak.
Akan tetapi Irak kurang mampu dalam menghadapi ran.

iran mendapat dekungan dari Suriah vang terlibat dalam konfrontasi
dengan Yordania, Pergolakan dalam negeri seperti huru hara di kota Hama
tidak meringankan beban Surizh, Tetapi yang menarik perhatian adalah
Bahws Iran mamen menohimonn kelbnatan  tentara dan badan-hadan
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- Didibanon terjadi perang dahsat antara pasukan-pasukan Kristen yang -

dibanty Tsrael di satu pihak dan pasukan-pasukan PLO, pasukan-pasukan
Burizh dan pasukan-pasukan tentaraa Libanon di lain pihak. ' Tl

Peranan FLO sebagai badan perjuangan yang mandiri makin meningkat -
citranya. Sikap bangsa Palestina di daerah pendudukan tergambar dalam -
tindakan-tindakan anti-Israsl, Di Amerika telzh terdengar snara-suara, -
- misalnya. dari bekas Presiden Ford dan Carter gekembali mereka darj
pemakaman mendiang Sadat, bahwa Amerika Serikat sebaiknya mengajak
bicara PLO. Begitu juga di Eropa Barat dan Jepang telah terdapat
kantor-kantor perwakilan PLO sebagai perlambang bahwa di NEEAra-1ge
gara jtu pemerinizh-pemerintah telah menyadari bahwa penvelesaian krisis
Arab-Israel akan dicapai bila masalah Palesting dapat diatasi.

Krisis Arab-Israel sebagai krisis utama bagi Dunia Arab dibarengi dengan
krisis-krisis lain, seperti perang Irak-Iran, pergolakan di Libanon dan
konfrc_)ntasiYordania-Suriah, : N

i Tetapi iidak boleh dilupakan peranan kedua superpower. Timbul
pertanyaan’ bagaimana- peranan Soviet di Afganistan, adakah tekad untuk
terus menyerbu kawasan Teluk, dan bagaimana peranan Amerika Serikat
yang berusaha menghimpun konsensus sirategis untuk menghadapi ancaman
Soviet. Baru Israel menerima rencana Amerika itu, sedangkan negara-negara
Teluk Arab Saudi, Kuwait-dan Bahrain tidak man terseret dalam konfrontasi
militer superpower. Mereka minta kepada kedua superpower agar tfidak
menggunakan kawasan Teluk sebagai medan pertarungan.

. Demikianlah menurut ulasan ini timbul gambaran bahwa kawasan Timur
Tengah akan tetap terlibat dalam krisis yang tidak ada habis-habisnya,
walaupun. memang ada usaha perdamaian Arab, karena di antara
negara-negara Arab terdapat terlalu banyak perpecahan.






